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Abstrak 

Pendahuluan: Mahasiswa yang bekerja menghadapi tuntutan akademik dan pekerjaan secara bersamaan yang 

berpotensi meningkatkan stres sehingga diperlukan kemampuan coping yang baik. Salah satu faktor psikologis 

yang diduga berhubungan dengan coping stres adalah psychological capital yang terdiri dari self-efficacy, hope, 

optimism, dan resilience. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological capital 

dengan coping stres pada mahasiswa yang bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang. Metode: Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 60 mahasiswa yang 

bekerja dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan Psychological 

capital Questionnaire (PCQ-24) dan Brief COPE Inventory. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 0,05 karena data tidak berdistribusi normal. Hasil: Sebagian besar 

responden memiliki psychological capital kategori sedang (51,7%) dan coping stres kategori sedang (55,0%). Hasil 

uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara psychological capital dengan 

coping stres (r = 0,627; p = 0,000). Kesimpulan: Semakin tinggi psychological capital yang dimiliki mahasiswa, 

semakin adaptif coping stres yang digunakan dalam menghadapi tuntutan akademik dan pekerjaan. Psychological 

capital memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa mengelola stres selama menjalani peran ganda sebagai 

mahasiswa dan pekerja. 
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Abstract 

Background: Working students face academic and occupational demands simultaneously, which may increase 

stress levels and require effective coping abilities. One psychological factor that is assumed to be related to stress 

coping is psychological capital, which consists of self-efficacy, hope, optimism, and resilience. Objective: This 

study aimed to determine the relationship between psychological capital and stress coping among working 

students at ITSK RS dr. Soepraoen Malang. Methods: This study employed a quantitative approach with a 

correlational design. The sample consisted of 60 working students selected using a purposive sampling technique. 

Data were collected using the Psychological capital Questionnaire (PCQ-24) and the Brief COPE Inventory. Data 

were analyzed using the Spearman Rank correlation test with a significance level of 0.05 because the data were 

not normally distributed. Results: Most respondents had a moderate level of psychological capital (51.7%) and a 

moderate level of stress coping (55.0%). The Spearman Rank test showed a significant positive relationship 

between psychological capital and stress coping (r = 0.627; p = 0.000). Conclusion: Higher psychological capital 

is associated with more adaptive stress coping strategies in dealing with academic and work-related demands. 

Psychological capital plays an important role in helping working students manage stress while carrying dual roles 

as students and workers. 

 

Keywords : psychological capital, stress coping, working students. 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa yang bekerja merupakan kelompok mahasiswa yang menjalankan 

aktivitas perkuliahan sekaligus pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan finansial maupun 

memperoleh pengalaman kerja. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa yang bekerja 

menghadapi tuntutan yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja [1]. 

Selama menjalani pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut untuk mampu menyelesaikan berbagai 

tugas perkuliahan, mengikuti kegiatan organisasi, serta mempersiapkan diri menghadapi dunia 

mailto:henin.dhila@itsk-soepraoen.ac.id
file:///C:/Users/W%20A%20N%20D%20H%20A/Downloads/henin.dhila@itsk-soepraoen.ac.id


Borneo Nursing Journal (BNJ)    
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1444-1452  P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
1445 

kerja. Tidak sedikit mahasiswa yang memilih bekerja sambil kuliah untuk memenuhi kebutuhan 

finansial maupun memperoleh pengalaman kerja [2]. Peran ganda sebagai mahasiswa dan 

pekerja menuntut kemampuan adaptasi yang baik dalam menghadapi berbagai tanggung jawab. 

Jadwal kuliah yang padat sering kali harus disesuaikan dengan jam kerja yang tidak menentu. 

Kondisi tersebut dapat menimbulkan tekanan psikologis ketika mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menyeimbangkan kedua peran tersebut. Situasi ini menjadikan mahasiswa yang bekerja 

sebagai kelompok yang rentan mengalami stres [3]. 

Stres pada mahasiswa menjadi salah satu masalah kesehatan mental yang banyak 

ditemukan di berbagai negara. WHO melaporkan bahwa sekitar 14% remaja usia 10 - 19 tahun 

mengalami gangguan kesehatan mental [4]. Hasil survei yang dilakukan oleh American College 

Health Association menunjukkan bahwa lebih dari 60% mahasiswa melaporkan mengalami 

tingkat stres sedang hingga tinggi selama masa perkuliahan [5]. Penelitian pada mahasiswa di 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia juga menemukan bahwa prevalensi stres akademik 

berada pada kisaran 55% hingga 75%. Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa tekanan 

yang dialami mahasiswa merupakan fenomena yang umum terjadi. Data penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang bekerja sambil kuliah terus meningkat setiap 

tahun. Survei yang dilakukan pada beberapa perguruan tinggi menemukan bahwa sekitar 30% 

hingga 50% mahasiswa menjalani aktivitas bekerja selama masa studi. Sebagian besar 

mahasiswa bekerja dengan alasan membantu kebutuhan ekonomi keluarga, membiayai 

pendidikan, dan memperoleh pengalaman kerja [6]. Mahasiswa yang memiliki tanggung jawab 

tambahan berupa pekerjaan berpotensi mengalami tekanan yang lebih besar dibandingkan 

mahasiswa yang tidak bekerja. Tingkat stres yang tinggi dapat berdampak pada kesehatan fisik, 

psikologis, maupun prestasi akademik mahasiswa [6]. 

Fenomena mahasiswa yang bekerja juga ditemukan pada mahasiswa di ITSK RS dr. 

Soepraoen Malang. Mahasiswa bidang kesehatan menghadapi tuntutan akademik yang relatif 

tinggi karena adanya kegiatan praktik, tugas, serta evaluasi pembelajaran yang berkelanjutan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di ITSK RS dr. Soepraoen Malang, beberapa 

mahasiswa yang bekerja mengungkapkan kesulitan dalam membagi waktu antara perkuliahan 

dan pekerjaan. Mahasiswa juga mengeluhkan kelelahan fisik, kesulitan berkonsentrasi 

selama proses pembelajaran, serta tekanan yang muncul ketika jadwal kuliah dan pekerjaan 

berlangsung dalam waktu yang bersamaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang bekerja memiliki potensi mengalami stres selama menjalankan peran ganda sebagai 

mahasiswa dan pekerja. 

Mahasiswa yang bekerja menghadapi berbagai tuntutan yang berasal dari lingkungan 

akademik dan lingkungan kerja secara bersamaan. Tugas kuliah, ujian, praktik lapangan, serta 

target pekerjaan sering kali harus diselesaikan dalam waktu yang hampir bersamaan. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja lebih dari 20 jam per minggu memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami kelelahan dan stres dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja [1]. 

Keterbatasan waktu istirahat dapat menyebabkan penurunan konsentrasi dan produktivitas 

dalam belajar. Konflik peran dapat muncul ketika tuntutan pekerjaan berbenturan dengan 

kewajiban akademik. Kondisi tersebut dapat memunculkan perasaan tertekan, cemas, dan 

frustrasi. Tekanan yang berlangsung secara terus-menerus berpotensi mengganggu 

kesejahteraan psikologis mahasiswa [7]. 

Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam menghadapi situasi yang 

menimbulkan stres. Upaya yang dilakukan seseorang untuk mengatasi tekanan disebut sebagai 

coping stress. Coping stress mencakup berbagai strategi yang digunakan individu untuk 

mengelola tuntutan yang dianggap membebani kemampuan dirinya. Strategi coping yang 

adaptif dapat membantu individu mengurangi dampak negatif dari stres yang dialami. Individu 
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yang mampu menggunakan coping secara efektif cenderung lebih tenang dalam menghadapi 

masalah dan mampu mencari solusi yang tepat [8]. Coping yang kurang adaptif dapat 

menyebabkan individu menghindari masalah dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tekanan yang dihadapi [9]. 

Salah satu faktor psikologis yang diduga berhubungan dengan coping stress adalah 

psychological capital. Psychological capital merupakan kondisi psikologis positif yang terdiri 

dari self-efficacy, hope, optimism, dan resilience [10]. Self-efficacy menggambarkan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. 

Hope berkaitan dengan kemampuan menetapkan tujuan dan menemukan cara untuk 

mencapainya. Optimism mencerminkan harapan positif terhadap hasil yang akan diperoleh 

pada masa depan. Resilience menunjukkan kemampuan individu untuk bangkit kembali setelah 

mengalami kesulitan atau kegagalan. Keempat komponen tersebut menjadi sumber 

kekuatan psikologis yang dapat membantu individu menghadapi berbagai tekanan kehidupan 

[11]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa psychological capital memiliki hubungan 

dengan berbagai aspek kesehatan mental. Individu dengan psychological capital yang tinggi 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kemampuan adaptasi yang lebih baik. 

Psychological capital berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis dan 

kemampuan menghadapi tekanan [10]. Mahasiswa yang memiliki keyakinan diri, optimisme, 

harapan, serta ketahanan yang baik lebih mampu mengelola berbagai tuntutan akademik 

maupun pekerjaan. Psychological capital juga berhubungan dengan kemampuan individu 

dalam memilih strategi coping yang lebih adaptif. Individu yang memiliki psychological capital 

tinggi cenderung lebih fokus pada pemecahan masalah dibandingkan menghindari masalah 

[12]. 

Stres yang tidak mampu diatasi dengan baik dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif bagi mahasiswa. Dampak fisik yang dapat muncul antara lain kelelahan, gangguan tidur, 

dan penurunan kondisi kesehatan. Dampak psikologis meliputi kecemasan, frustrasi, penurunan 

motivasi, serta terganggunya kesejahteraan psikologis. Dampak akademik dapat berupa 

menurunnya konsentrasi, rendahnya prestasi belajar, keterlambatan penyelesaian tugas, hingga 

risiko keterlambatan kelulusan mahasiswa [7]. 

Penguatan psychological capital dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu 

mahasiswa menghadapi stres yang muncul akibat tuntutan akademik dan pekerjaan. 

Psychological capital berperan sebagai sumber daya psikologis yang membantu individu 

mengembangkan cara berpikir positif, meningkatkan kepercayaan diri, mempertahankan 

harapan terhadap tujuan yang ingin dicapai, serta meningkatkan kemampuan untuk bangkit dari 

kesulitan. Pengembangan psychological capital dapat dilakukan melalui berbagai program yang 

mendukung peningkatan self-efficacy, hope, optimism, dan resilience. Program promosi 

kesehatan mental di lingkungan perguruan tinggi juga dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif dalam menghadapi berbagai tekanan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai hubungan psychological capital dan coping 

stress pada mahasiswa yang bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang penting untuk 

dilakukan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah bagi institusi 

pendidikan dalam menyusun program yang mendukung kesehatan mental mahasiswa serta 

membantu mahasiswa yang bekerja mengelola stres secara lebih efektif. 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
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antara psychological capital dengan coping stres pada mahasiswa yang bekerja di ITSK RS dr. 

Soepraoen Malang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa aktif yang juga memiliki pekerjaan selama masa studi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 

responden yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu mahasiswa aktif, bekerja minimal 3 bulan 

terakhir, dan bersedia menjadi responden penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah psychological capital, sedangkan variabel dependen adalah coping stres. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Psychological capital diukur 

menggunakan Psychological capital Questionnaire (PCQ-24) yang dikembangkan oleh Fred 

Luthans yang mencakup empat dimensi yaitu self-efficacy, hope, optimism, dan resilience 

dengan skala Likert 1 - 6. Sementara itu, coping stres diukur menggunakan Brief COPE 

Inventory yang dikembangkan oleh Charles S. Carver yang terdiri dari strategi coping adaptif 

dan maladaptif dengan skala Likert 1 - 4. Kedua instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian untuk memastikan instrumen layak dan 

sesuai dengan karakteristik responden. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta distribusi variabel 

psychological capital dan coping stres. Uji normalitas data dilakukan menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov dan hasilnya menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, uji hipotesis menggunakan uji korelasi Spearman Rank (rho) dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan 

antara psychological capital dengan coping stres pada mahasiswa yang bekerja. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

  (n) (%) 

1  Usia 18 - 20 tahun 15 25,0 

 21 - 23 tahun 32 53,3 

 24 - 26 tahun 13 21,7 

2  Jenis Kelamin Laki-laki 22 36,7 

 Perempuan 38 63,3 

3  Semester Semester 2 - 4 18 30,0 

 Semester 5 - 6 27 45,0 

 Semester 7 - 8 15 25,0 

4  Lama Bekerja < 1 tahun 20 33,3 

 1 - 2 tahun 25 41,7 

 > 2 tahun 15 25,0 

5 Jenis Pekerjaan Kesehatan 28 46,7 

 Non-kesehatan 32 53,3 
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Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada pada rentang usia 21 - 23 tahun sebanyak 32 responden (53,3%), sebagian 

besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 38 responden (63,3%), hampir 

setengahnya responden berada pada semester 5 - 6 sebanyak 27 responden (45,0%), hampir 

setengahnya responden telah bekerja selama 1 - 2 tahun sebanyak 25 responden (41,7%) dan 

sebagian besar responden bekerja pada sektor non-kesehatan sebanyak 32 responden (53,3%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Psychological capital 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 11 18,3 

Sedang 31 51,7 

Tinggi 18 30,0 

Total 60 100 

Berdasarkan  Tabel 2,  diketahui  bahwa  sebagian  besar  responden  memiliki  

psychological capital dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 31 responden (51,7%) dan 

sebagian kecil responden berada pada kategori rendah sebanyak 11 responden (18,3%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen 

Malang memiliki tingkat psychological capital yang cukup baik, yang ditandai dengan adanya 

keyakinan terhadap kemampuan diri, harapan untuk mencapai tujuan, optimisme terhadap masa 

depan, serta kemampuan untuk bangkit dari berbagai kesulitan. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Coping Stres 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah (maladaptif dominan) 13 21,7 

Sedang 33 55,0 

Tinggi (adaptif dominan) 14 23,3 

Total 60 100 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki coping stres 

dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 33 responden (55,0%) dan sebagian kecil memiliki 

coping stres rendah sebanyak 13 responden (21,7%) atau didominasi oleh penggunaan strategi 

coping maladaptif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa yang bekerja di 

ITSK RS dr. Soepraoen Malang memiliki kemampuan yang cukup dalam menghadapi dan 

mengelola stres yang berasal dari tuntutan akademik maupun pekerjaan. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank  

Variabel r (rho) Sig. (p) Interprestasi 

Psychological capital – 

Coping Stres 

0,627 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (rho) sebesar 0,627 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

psychological capital dan coping stres pada mahasiswa yang bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen 
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Malang. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,627 menunjukkan arah hubungan positif dengan 

kekuatan hubungan yang kuat. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki 

psychological capital lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan coping stres yang lebih baik 

dan lebih adaptif dalam menghadapi berbagai tekanan akademik maupun pekerjaan. 

Pembahasan 

Psychological capital pada Mahasiswa yang Bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang bekerja di ITSK 

RS dr. Soepraoen Malang memiliki psychological capital dalam kategori sedang yaitu sebanyak 

31 responden (51,7%). Hasil ini menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat 

keyakinan diri, harapan, optimisme, dan resiliensi yang cukup baik dalam menghadapi berbagai 

tuntutan yang muncul selama menjalani perkuliahan dan pekerjaan secara bersamaan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi dengan berbagai tantangan yang muncul dalam kehidupan akademik maupun 

pekerjaan, meskipun masih terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki psychological 

capital dalam kategori rendah. 

Menurut teori Psychological capital yang dikemukakan oleh Luthans, psychological 

capital merupakan keadaan psikologis positif yang ditandai oleh adanya self-efficacy, hope, 

optimism, dan resilience. Individu yang memiliki psychological capital yang baik akan lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang sulit, memiliki harapan terhadap pencapaian 

tujuan, memandang masa depan secara positif, serta mampu bangkit kembali ketika 

menghadapi hambatan atau kegagalan. Keempat komponen tersebut saling berhubungan dan 

berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan. 

Mahasiswa yang bekerja memiliki tanggung jawab yang lebih kompleks dibandingkan 

mahasiswa yang tidak bekerja. Selain harus memenuhi tuntutan akademik seperti mengikuti 

perkuliahan, menyelesaikan tugas, dan mengikuti praktik lapangan, mereka juga harus 

memenuhi tuntutan pekerjaan yang sering kali menyita waktu dan energi. Kondisi tersebut 

menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan adaptasi yang baik agar tetap dapat 

menjalankan kedua peran secara seimbang. Psychological capital menjadi salah satu sumber 

daya psikologis yang membantu mahasiswa mempertahankan motivasi dan ketahanan dalam 

menghadapi berbagai tuntutan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvira Diamond T & 

Satiningsih, (2020) yang menemukan bahwa individu dengan psychological capital yang lebih 

tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan dan 

tekanan yang muncul dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

psychological capital berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis, 

kemampuan adaptasi, serta keberhasilan individu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut asumsi peneliti, psychological capital yang berada pada kategori sedang menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang bekerja telah memiliki kemampuan psikologis yang cukup baik dalam 

menghadapi berbagai tuntutan yang mereka alami. Namun demikian, masih terdapat mahasiswa 

yang membutuhkan penguatan pada aspek self-efficacy, hope, optimism, dan resilience agar 

mampu menghadapi tekanan akademik dan pekerjaan secara lebih efektif. Pengembangan 

psychological capital dapat dilakukan melalui dukungan lingkungan kampus, keluarga, maupun 

tempat kerja sehingga mahasiswa mampu mempertahankan kondisi psikologis yang positif 

selama menjalani peran ganda. 
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Coping Stres pada Mahasiswa yang Bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki coping stres 

dalam kategori sedang yaitu sebanyak 33 responden (55,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang bekerja telah memiliki kemampuan yang cukup dalam menghadapi dan 

mengelola tekanan yang berasal dari aktivitas akademik maupun pekerjaan. Meskipun 

demikian, masih ditemukan responden yang berada pada kategori rendah yang menunjukkan 

dominasi penggunaan strategi coping yang kurang adaptif dalam menghadapi tekanan yang 

dialami. 

Menurut teori coping yang dikemukakan oleh Carver, coping stres merupakan usaha 

kognitif dan perilaku yang dilakukan individu untuk mengelola tuntutan internal maupun 

eksternal yang dianggap membebani atau melebihi kemampuan dirinya. Coping stres dapat 

berbentuk strategi yang adaptif maupun maladaptif. Strategi coping adaptif meliputi 

perencanaan, pemecahan masalah, pencarian dukungan sosial, dan penerimaan, sedangkan 

coping maladaptif meliputi penghindaran, penolakan, serta perilaku yang tidak berorientasi 

pada penyelesaian masalah. 

Mahasiswa yang bekerja sering kali menghadapi berbagai tekanan yang berasal dari 

tuntutan akademik dan pekerjaan yang muncul secara bersamaan. Keterbatasan waktu untuk 

belajar, kelelahan fisik akibat bekerja, serta tuntutan penyelesaian tugas akademik dapat 

memunculkan stres apabila tidak diimbangi dengan kemampuan coping yang memadai. 

Kemampuan coping yang baik membantu mahasiswa mengelola tekanan tersebut sehingga 

tidak berkembang menjadi masalah psikologis yang lebih serius. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambar Pambudhi et 

al., (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan coping yang adaptif membantu individu 

menghadapi tekanan secara lebih efektif dan mengurangi dampak negatif stres. Penelitian Dwi 

Wahyuni et al., (2025) juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang bekerja menggunakan 

berbagai strategi coping untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik dan pekerjaan 

yang mereka hadapi setiap hari. 

Menurut asumsi peneliti, kemampuan coping stres yang berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa mahasiswa telah berupaya menyesuaikan diri terhadap berbagai tekanan 

yang muncul selama menjalani peran ganda. Perbedaan tingkat coping yang dimiliki mahasiswa 

kemungkinan dipengaruhi oleh pengalaman kerja, dukungan sosial, kemampuan manajemen 

waktu, serta karakteristik individu dalam menghadapi masalah. Mahasiswa yang memiliki 

keterampilan pengelolaan stres yang lebih baik cenderung lebih mampu menggunakan 

strategi coping yang adaptif ketika menghadapi tekanan. 

 

Hubungan Psychological capital dengan Coping Stres pada Mahasiswa yang Bekerja di 

ITSK RS dr. Soepraoen Malang 

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,627 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif 

yang kuat dan signifikan antara psychological capital dengan coping stres pada mahasiswa yang 

bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang. Hubungan positif menunjukkan bahwa peningkatan 

psychological capital diikuti oleh peningkatan kemampuan coping stres yang lebih adaptif pada 

mahasiswa yang bekerja. 

Temuan ini sesuai dengan teori Psychological capital yang menyatakan bahwa individu 

yang memiliki self-efficacy, hope, optimism, dan resilience yang tinggi cenderung lebih 

mampu menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Individu dengan keyakinan diri yang baik 

akan lebih percaya pada kemampuannya dalam menyelesaikan masalah. Individu yang 

memiliki harapan dan optimisme akan lebih mudah menemukan alternatif solusi ketika 
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menghadapi hambatan. Resiliensi membantu individu untuk tetap bertahan dan bangkit kembali 

setelah mengalami kesulitan. 

Psychological capital dapat menjadi sumber daya psikologis yang mendukung individu 

dalam memilih strategi coping yang lebih efektif. Mahasiswa yang memiliki psychological 

capital tinggi cenderung menggunakan coping yang berorientasi pada pemecahan masalah, 

mencari dukungan sosial, serta melakukan perencanaan yang matang dalam menghadapi 

tekanan. Karakteristik tersebut membantu mahasiswa mengelola tuntutan akademik dan 

pekerjaan secara lebih baik dibandingkan mahasiswa yang memiliki psychological capital 

rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qonita Aristawidya 

Putri & Muhid, (2025) yang menunjukkan bahwa psychological capital berhubungan dengan 

kemampuan individu dalam menghadapi tekanan dan meningkatkan perilaku positif dalam 

menyelesaikan masalah. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa psychological capital 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis, kemampuan adaptasi, serta 

penggunaan strategi coping yang lebih adaptif dalam menghadapi situasi yang menekan. 

Menurut asumsi peneliti, hubungan yang kuat antara psychological capital dan coping 

stres terjadi karena psychological capital berfungsi sebagai modal psikologis yang membantu 

mahasiswa memahami, menilai, dan merespons tekanan secara lebih positif. Mahasiswa yang 

memiliki psychological capital tinggi cenderung lebih percaya diri, memiliki tujuan yang jelas, 

optimis terhadap hasil yang akan dicapai, dan mampu bangkit ketika menghadapi kesulitan. 

Karakteristik tersebut mendukung penggunaan strategi coping yang lebih efektif sehingga 

mahasiswa mampu mengelola tekanan akademik dan pekerjaan dengan lebih baik. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological capital pada mahasiswa yang 

bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang berada pada kategori sedang. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki sumber daya psikologis yang cukup dalam 

bentuk self-efficacy, hope, optimism, dan resilience, namun belum sepenuhnya optimal 

dalam menghadapi tuntutan akademik dan pekerjaan secara bersamaan. 

Coping stres pada mahasiswa yang bekerja juga berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan kombinasi strategi coping adaptif dan 

maladaptif dalam menghadapi tekanan. Kemampuan coping yang dimiliki belum 

sepenuhnya konsisten pada strategi yang efektif, terutama dalam situasi ketika beban 

akademik dan pekerjaan meningkat secara bersamaan. 

Terdapat hubungan positif yang kuat antara psychological capital dengan coping stres 

pada mahasiswa yang bekerja di ITSK RS dr. Soepraoen Malang. Semakin tinggi 

psychological capital yang dimiliki mahasiswa, semakin adaptif coping stres yang 

digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa psychological capital memiliki peran penting dalam 

membantu mahasiswa mengelola stres selama menjalani peran ganda sebagai mahasiswa 

dan pekerja. 
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